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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan dari hasil 

pembahasan, strategi promosi wisata pada Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Kepulauan Anambas yaitu: 

1. Strategi promosi wisata pada Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 

Kepulauan Anambas didasari dengan pemetaan masalah pariwisata yang 

berupa melihat kekuatan potensi wisata yang bisa dikembangkan di 

Anambas, kemudian melihat kelemahan yang ada dan melihat peluang 

yang baik dalam kepariwisataan serta melihat ancaman yang akan 

mengganggu dalam pariwisata Kepulauan Anambas. Kemudian solusi 

yang ditempuh tertuang dalam rencana strategi jangka panjang yaitu 

Rencana Strategis (Renstra) melalui pengembangan wisata dengan 

memperbaiki image Kabupaten Kepulauan Anambas sedangkan rencana 

strategi jangka pendek melalui Rencana Kerja (Renja) yaitu 

pengembangan pemasaran pariwisata, pengembangan kemitraan dan 

rehabilitasi dan pemeliharaan obyek wisata.Memacu pada kegiatan 

Rencana Strategis (Renstra) dan Rencana Kerja (Renja) dalam 

mempromosikan wisata menggunakan alat atau media promosi, seperti 

media cetak, media elektronik, media promosi dan pameran wisata. 

Penggunaan media promosi tersebut menghasilkan data jumlah kunjungan 

wisatawan dari tahun ke tahun. Mulai tahun 2015 jumlah kunjungan 
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adalah 105.544 orang. Kemudian mengalami penurunan menjadi 81.510 

orang pada tahun 2016. Tahun 2017 mengalami kenaikan menjadi 108,233 

orang. Kemudian pada Tahun 2018 mengalami kenaikan menjadi 108, 785 

orang. 

2. Faktor yang mendukung promosi wisata Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Kepulauan Anambas adalah: 

a. Adanya kerjasama yang baik antara Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Kepulauan Anambas dengan 5 kabupaten atau kota antar 

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kepulauan Riau. 

b. Jadwal pameran dan promosi wisata di dalam negeri dan di luar negeri 

sudah terjadwal. 

3. Faktor yang menghambat promosi wisata Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Anambas adalah: 

a. Terbatasnya dana yang dianggarkan sehingga belum dapat 

memaksimalkan promosi wisata. 

b. Belum adanya bagian khusus yang menangani masalah promosi 

wisata, misalnya belum adanya bagian public relations Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Anambas. 

c. Obyek wisata belum ditata dan dikelola dengan baik, termasuk belum 

terpenuhinya sarana dan fasilitas pendukung bagi wisatawan. 

4. Upaya untuk mengatasi hambatan kegiatan promosi wisata Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Anambas adalah 
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dengan menjalin kerjasama dengan Kelompok Sadar Wisata Kabupaten 

Kepulauan Anambas. 

B. Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah dilakukan, peneliti 

memberikan saran untuk mengatasi masalah yang ada. Adapun saran dari 

peneliti, adalah: 

1. Sebaiknya Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kepulauan 

Anambas membentuk suatu tim public relations. Adanya peran public 

relations akan lebih efektif dalam mendukung semua kegiatan dinas yang 

berhubungan dengan pariwisata. 

2. Sebaiknya Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kepulauan 

Anambas melengkapi kurangnya sarana dan fasilitas pendukung di tempat 

wisata agar wisatawan yang berkunjung merasa puas dan nyaman, seperti, 

belum adanya transportasi umum ke sejumlah obyek wisata dan belum 

adanya penjaga keamanan di beberapa obyek wisata. 

3. Dinas Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Anambas 

sebaiknya bekerja sama dengan biro perjalanan untuk mempromosikan 

obyek wisata yang ada di Kepulauan Anambas. 
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LAMPIRAN 2 



 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 3  



PEDOMAN WAWANCARA 

1. Bagaimana potensi pariwisata di Kabupaten Kepulauan Anambas dan apa 

kelebihannya dengan pariwisata yang ada di daerah lain? 

Jawaban : Potensi pariwisata di Kabupaten Kepulauan Anambas adalah 

wisata alam dan untuk kelebihannya pariwisata di Kabupaten Kepulauan 

Anambas memiliki keindahan alam yang unggul dari daerah lainnya seperti 

masih asri atau belum tercemar. 

2. Apakah wisatawan yang datang ke berbagai obyek wisata di Kabupaten 

Kepulauan Anambas selalu mengalami peningkatan dari tahun ke tahun? 

Jawaban : Iya, meningkat untuk tahun 2017 sekitar 108.000 orang untuk 

wisatawan domestik dan untuk wisatawan mancanegara sekitar 212 orang. 

Sedangkan untuk tahun 2018 sekitar 108.000 orang untuk wisatawan 

domestik dan untuk wisatawan mancanegara sekitar 505 orang. 

3. Siapakah yang menanggani secara khusus kegiatan promosi wisata pada 

Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Pemuda dan OlahragaKabupaten Kepulauan 

Anambas? 

Jawaban : Secara khusus kegiatan promosi wisata pada Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Anambas ditanggani oleh Seksi Promosi 

Wisata Dalam dan Luar Negeri 

4. Apa strategi promosi yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata, Kebudayaan 

Pemuda dan Olahraga Kabupaten Kepulauan Anambas dalam menjadikan 

Kepulauan Anambas sebagai destinasi wisata? 

Jawaban : Strategi promosi yang dilakukan adalah dengan melakukan analisis 



SWOT terlebih dahulu kemudian menyusun rencana strategis dan 

rencana kerja. 

5. Siapakah yang menjadi sasaran kegiatan promosi wisata oleh Dinas 

Pariwisata, Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Kepulauan 

Anambas? 

Jawaban : Saat ini sasaran kegiatan promosi wisata Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Anambas adalah semua orang baik 

wisatawan domestik dan mancanegara.  

6. Media apa saja yang digunakan Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Pemuda dan 

Olahraga Kabupaten Kepulauan Anambas  dalam mempromosikan obyek 

wisatanya?  

Jawaban :  

a. Media cetak 

Media cetak yang digunakan adalah menerbitkan brosur, booklet yang 

dilengkapi dengan calendar event selama satu tahun, peta wisata serta 

informasi dari Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kepulauan 

Anambas yang disampaikan melalui surat kabar. 

b. Media elektronik  

Media elektronik yang digunakan adalah telephone dan internet di alamat 

email disparbud@gmailanambaskab.go.id , pariwisata atau di 

www.anambaskabkab.go.id yang memuat informasi seputar Kabupaten 

Kepulauan Anambas secara keseluruhan. 

  



c. Promosi dan pameran wisata  

Untuk Promosi dan Pameran wisata, Dinas pariwisata dan Kebudayaan 

Kepulauan anambas bekerjasama dengan 5 kabupaten atau kota di 

Kepulauan Riau. 

7. Apakah faktor pendukung pelaksanaan strategi promosi pada Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Anambas?  

a. adanya kerjasama yang baik antara Dinas  Pariwisata dan Kebudayaan 

dengan 5 kabupaten atau kota pada Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kepulauan Riau. 

b. Jadwal pameran dan promosi wisata di dalam negeri dan di luar negeri 

sudah terjadwal. Jadwal pameran yang sudah terjadwal dan kerjasama 

yang baik dengan mitranya, maka mempermudah kegiatan Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Anambas dalam 

mempersiapkan acara secara maksimal. 

8. Apa kendala yang dihadapi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 

Kepulauan Anambas dalam mempromosikan obyek wisata?  

Jawaban :  

a. Belum dapat memaksimalkan promosi wisata secara besar-besaran, 

karena terbatasnya dana yang dianggarkan. 

b. Belum adanya bagian khusus yang menangani masalah promosi wisata, 

misalnya belum adanya bagian public relations Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Anambas 



c. Obyek wisata belum ditata dan dikelola dengan baik, termasuk belum 

terpenuhinya sarana dan fasilitas bagi wisatawan. 

9. Apakah upaya untuk mengatasi hambatan kegiatan promosi pada Dinas 

Pariwisata, Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Kepulauan 

Anambas? 

Jawaban : Untuk mengatasi hambatan kegiatan promosi wisata Dinas  

Pariwisata, Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Kepulauan 

Anambas menjalin kerjasama dengan berbagai pihak/instansi dan lembaga 

baik negeri maupun swasta seperti Kelompok Sadar Wisata Kabupaten 

Kepulauan Anambas.” 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 4  



PEDOMAN OBSERVASI 

No Hal yang diamati Hasil yang diamati 

1. Menggunakan media cetak, seperti 

brosur dan surat kabar untuk 

menyebarluaskan informasi 

tentang obyek wisata di Kabupaten 

Kepulauan Anambas 

Ya, dinas menggunakan media 

cetak, seperti brosur, baleho, 

spanduk dan majalah dalam 

mempromosikan obyek wisata. 

2. Menggunakan media elektronik, 

seperti televisi dan internet untuk 

menyampaikan informasi tentang 

obyek wisata di Kabupaten 

Kepulauan Anambas 

Ya, dinas menggunakan media 

elektronik, seperti televisi yang 

bekerjasama dengan radjavision 

siaran lokal dan media internet 

yang beralamatkan email 

disparbud@anambaskab.go.id 

atau 

www.disparbud.anambaskab.go.id 

yang memuat informasi seputar 

pariwisata Kabupaten Kepulauan 

Anambas 

3. Menggunakan media internal, 

seperti company profile sebagai 

sarana informasi kepada 

masyarakat tentang obyek wisata 

di Kabupaten Kepulauan Anambas 

Tidak, dinas belum menggunakan 

media internal sebagai promosi 

obyek wisata. 



4. Dinas bekerjasama dengan biro 

perjalanan wisata untuk 

mempromosikan obyek wisata di 

Kabupaten Kepulauan Anambas  

Tidak, dinas belum menjalin 

kerjasama dengan biro perjalanan 

untuk mempromosikan obyek 

wisata yang ada di Kabupaten 

Kepulauan Anambas. 

5. Terdapat baleho atau spanduk 

sebagai informasi sebelum sampai 

ke tujuan obyek wisata 

Ya, sudah terdapat baleho atau 

spanduk sebelum sampai tujuan 

wisata untuk mempermudah 

wisatawan berkunjung ke obyek 

wisata. 

6. Terdapat petunjuk jalan yang jelas 

menuju lokasi obyek wisata 

Ya, sudah terdapat petunjuk jalan 

yang jelas yang dibuat oleh Dinas 

untuk mempermudah wisatawan 

berkunjung obyek wisata. 

7. Terdapat atraksi pendukung di 

suatu obyek wisata 

Tidak, belum ada atraksi 

pendukung di suatu objek wisata 

8. Kebersihan obyek wisata selalu 

terjaga 

Ya, kebersihan obyek wisata juga 

selalu terjaga 

9. Terdapat fasilitas pendukung di 

suatu obyek wisata 

Ya, terdapat fasilitas pendukung 

seperti toilet, dan mushola di 

suatu obyek wisata 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 5 

  



 

 

 

 

   

Foto bersama Kepala Dinas, Kepala Bidang Promosi Pariwisata dan 

Kepala  Seksi Promosi wisata Dalam dan Luar Negeri Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Kepulauan Anambas 

Peta Wisata Anambas 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 6 
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